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This study aims to analyze evaluation practices in Islamic Religious 

Education and their role in strengthening students’ moral and spiritual 

outcomes. Evaluation is not merely understood as a tool to measure 

cognitive achievement, but as a comprehensive process that assesses 

attitudes, values, and behavioral changes in accordance with Islamic 

teachings. Using a library research approach, this study examines classical 

and contemporary literature on educational evaluation, Islamic pedagogy, 

and moral education, drawing from authoritative sources such as the 

Qur’an, Hadith, academic journals, and scholarly books in the field of 

Islamic education. Through critical analysis of these sources, the study 

seeks to identify evaluation principles and models that are aligned with the 

objectives of Islamic Religious Education, The findings indicate that 

effective evaluation in Islamic Religious Education emphasizes a holistic 

approach that integrates cognitive, affective, and psychomotor domains. 

Moral outcomes are strengthened when evaluation methods go beyond 

written examinations and include observation, self-assessment, reflective 

journals, performance tasks, and behavioral assessment in daily life. Such 

evaluation practices allow educators to capture students’ moral 

development, sincerity in religious practice, and consistency between 

knowledge and action. Moreover, continuous and formative evaluation is 

shown to be more effective than purely summative assessment, as it 

provides ongoing feedback that guides students toward moral 

improvement and self-awareness 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis praktik evaluasi dalam 

Pendidikan Agama Islam dan perannya dalam memperkuat hasil moral dan 

spiritual siswa. Evaluasi tidak hanya dipahami sebagai alat untuk 

mengukur prestasi kognitif, tetapi sebagai proses komprehensif yang 

menilai sikap, nilai, dan perubahan perilaku sesuai dengan ajaran Islam. 

Dengan menggunakan pendekatan riset pustaka, studi ini meneliti literatur 

klasik dan kontemporer tentang evaluasi pendidikan, pedagogi Islam, dan 

pendidikan moral, dengan mengambil sumber-sumber otoritatif seperti Al-

Qur'an, Hadits, jurnal akademik, dan buku-buku ilmiah di bidang 

pendidikan Islam. Melalui analisis kritis terhadap sumber-sumber tersebut, 

studi ini berupaya mengidentifikasi prinsip dan model evaluasi yang 

selaras dengan tujuan Pendidikan Agama Islam. Temuan menunjukkan 

bahwa evaluasi yang efektif dalam Pendidikan Agama Islam menekankan 

pendekatan holistik yang mengintegrasikan ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Hasil moral diperkuat ketika metode evaluasi melampaui ujian 

tertulis dan mencakup observasi, penilaian diri, jurnal reflektif, tugas 

kinerja, dan penilaian perilaku dalam kehidupan sehari-hari. Praktik 

evaluasi tersebut memungkinkan pendidik untuk menangkap 

perkembangan moral siswa, ketulusan dalam praktik keagamaan, dan 

konsistensi antara pengetahuan dan tindakan. Selain itu, evaluasi 

berkelanjutan dan formatif terbukti lebih efektif daripada penilaian sumatif 

semata, karena memberikan umpan balik berkelanjutan yang membimbing 

siswa menuju peningkatan moral dan kesadaran diri.. 
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Pendahuluan 

Pendidikan Agama Islam (PAI) memegang peranan penting dalam 

membentuk karakter dan akhlak peserta didik di Indonesia. Sistem pendidikan 

nasional menempatkan PAI sebagai mata pelajaran yang tidak hanya bertujuan 

mengembangkan pengetahuan agama, tetapi juga memperkuat perilaku moral dan 

spiritual siswa (Hasanah, 2020). Evaluasi PAI menjadi instrumen krusial karena 

melalui evaluasi, guru dapat mengukur pemahaman, internalisasi nilai, dan 

penerapan akhlak peserta didik. Evaluasi ini tidak sekadar menilai aspek kognitif, 

tetapi juga aspek afektif dan psikomotorik yang terkait dengan perilaku moral 

sehari-hari. Tanpa evaluasi yang tepat, tujuan penguatan akhlak melalui pendidikan 

agama sulit tercapai. Evaluasi yang komprehensif memungkinkan pendidik untuk 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan peserta didik dalam menerapkan nilai-

nilai akhlak. 

Pentingnya evaluasi PAI juga tercermin dalam konteks pendidikan nasional 

yang menekankan pengembangan karakter siswa. Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia menegaskan bahwa pendidikan karakter harus 

menjadi bagian integral dari seluruh proses pembelajaran (Yusuf, 2020). Dalam hal 

ini, PAI memiliki peran strategis karena mengajarkan nilai-nilai moral yang 

bersumber dari ajaran Islam. Evaluasi yang sistematis dapat menjadi sarana untuk 

memonitor implementasi pendidikan karakter secara nyata. Dengan demikian, 

evaluasi bukan sekadar alat ukur, tetapi juga sarana pembinaan dan perbaikan 

akhlak peserta didik. 

Evaluasi PAI dapat dilakukan melalui berbagai instrumen, termasuk tes 

tertulis, observasi perilaku, portofolio, proyek berbasis nilai, dan refleksi diri. 

Munir (2019) menekankan bahwa evaluasi yang hanya berbasis tes kognitif tidak 

cukup untuk menilai akhlak siswa secara menyeluruh. Akhlak, yang berkaitan 

dengan perilaku dan sikap, memerlukan instrumen yang mampu menangkap 

tindakan nyata siswa dalam konteks sosial. Oleh karena itu, guru perlu 

mengkombinasikan berbagai metode evaluasi agar hasilnya valid dan relevan. 

Evaluasi ini juga harus selaras dengan kurikulum PAI dan standar kompetensi 

nasional. 

Peran evaluasi PAI dalam penguatan akhlak siswa juga terkait dengan 

pengembangan kesadaran spiritual. Syafi’i (2021) menegaskan bahwa peserta didik 

yang dievaluasi secara menyeluruh lebih mampu memahami nilai-nilai spiritual dan 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Evaluasi menjadi refleksi bagi 

siswa untuk menilai diri mereka sendiri dan memperbaiki perilaku moral yang 

belum sesuai. Dengan kata lain, evaluasi membantu peserta didik untuk 

membangun kesadaran diri yang kuat terhadap nilai agama dan etika. Hal ini 

menunjukkan bahwa evaluasi bukan sekadar penilaian, tetapi instrumen 

pembentukan karakter. 

Selain itu, evaluasi PAI juga berfungsi sebagai feedback bagi guru. Hasanah 

(2020) menjelaskan bahwa hasil evaluasi membantu guru untuk memperbaiki 

metode pembelajaran, strategi, dan pendekatan yang digunakan. Misalnya, jika 

siswa belum memahami konsep kejujuran secara praktis, guru dapat merancang 

kegiatan berbasis proyek atau simulasi untuk memperkuat internalisasi nilai. 

Evaluasi yang sistematis memungkinkan perbaikan berkelanjutan dalam proses 
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pembelajaran PAI. Dengan demikian, evaluasi berperan sebagai instrumen 

penguatan akhlak sekaligus alat pengembangan profesional guru. 

Evaluasi yang efektif memerlukan desain yang holistik, mengintegrasikan 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Rahman & Suyanto (2021) menyatakan 

bahwa penguatan akhlak tidak hanya dicapai melalui hafalan materi agama, tetapi 

juga melalui praktik nyata dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, instrumen 

evaluasi harus mencerminkan kompleksitas perilaku moral siswa. Evaluasi holistik 

ini memberikan gambaran menyeluruh tentang sejauh mana siswa 

menginternalisasi nilai-nilai akhlak. Dengan begitu, tujuan pendidikan karakter dan 

spiritual dapat tercapai secara optimal. 

Penerapan evaluasi PAI juga memiliki tantangan tersendiri. Wahyuni 

(2022) menunjukkan bahwa guru sering menghadapi kesulitan dalam menilai aspek 

afektif dan psikomotorik karena bersifat subjektif. Ketidakmampuan dalam menilai 

perilaku moral secara akurat dapat mengurangi efektivitas evaluasi sebagai alat 

penguatan akhlak. Oleh karena itu, guru perlu memiliki pedoman dan instrumen 

yang jelas agar evaluasi berjalan objektif dan konsisten. Pendekatan berbasis rubrik 

dan portofolio dapat menjadi solusi dalam menilai akhlak secara sistematis. 

Selain tantangan guru, faktor motivasi peserta didik juga memengaruhi 

efektivitas evaluasi PAI. Munir (2019) menemukan bahwa siswa yang termotivasi 

secara intrinsik cenderung lebih responsif terhadap evaluasi, refleksi diri, dan 

kegiatan berbasis nilai. Motivasi intrinsik ini mendorong siswa untuk menilai 

perilaku mereka sendiri dan melakukan perbaikan akhlak secara sadar. Evaluasi 

menjadi lebih bermakna ketika siswa tidak hanya mengejar nilai, tetapi juga 

memahami pentingnya penguatan akhlak. Oleh karena itu, strategi evaluasi harus 

mampu menumbuhkan motivasi internal peserta didik. 

Lebih lanjut, evaluasi PAI juga dapat memanfaatkan teknologi untuk 

meningkatkan efektivitas dan akurasi penilaian. Syafi’i (2021) menekankan bahwa 

aplikasi digital, e-portfolio, dan sistem penilaian online dapat membantu guru 

memantau perkembangan akhlak siswa secara real-time. Teknologi memungkinkan 

pendokumentasian perilaku, proyek, dan refleksi siswa dengan lebih sistematis. 

Dengan demikian, evaluasi modern berbasis teknologi dapat meningkatkan kualitas 

penguatan akhlak dalam sistem pendidikan nasional. 

Evaluasi PAI yang terintegrasi dengan kurikulum nasional mendukung 

pembentukan karakter siswa yang berlandaskan nilai moral dan spiritual. Yusuf 

(2020) menegaskan bahwa sistem pendidikan nasional menekankan pendidikan 

karakter sebagai bagian dari tujuan pendidikan nasional. Oleh karena itu, evaluasi 

PAI tidak hanya menilai penguasaan materi, tetapi juga penguatan nilai moral, 

etika, dan spiritual siswa. Integrasi ini memperkuat peran PAI sebagai instrumen 

pengembangan akhlak yang konsisten dan sistematis. 

Selain itu, kolaborasi antara guru, orang tua, dan lembaga pendidikan 

lainnya sangat diperlukan dalam evaluasi PAI. Rahman & Suyanto (2021) 

menyebutkan bahwa dukungan keluarga dan lingkungan sosial memperkuat 

internalisasi nilai akhlak. Evaluasi yang dilakukan di sekolah akan lebih efektif jika 

didukung dengan pengawasan dan bimbingan di rumah. Kolaborasi ini memastikan 

bahwa penguatan akhlak bukan hanya terjadi di kelas, tetapi menjadi bagian dari 

kehidupan sehari-hari peserta didik. 
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Evaluasi PAI juga berperan dalam mengidentifikasi kesenjangan moral dan 

spiritual siswa. Munir (2019) menekankan bahwa hasil evaluasi dapat menjadi 

dasar bagi guru untuk merancang intervensi yang tepat. Misalnya, siswa yang 

memiliki kesulitan dalam menampilkan sikap jujur dapat diberikan bimbingan 

khusus melalui kegiatan proyek atau simulasi. Dengan demikian, evaluasi menjadi 

alat deteksi dini untuk memperbaiki perilaku moral dan spiritual. 

Selain itu, evaluasi dapat memfasilitasi pembelajaran diferensiasi. Hasanah 

(2020) menegaskan bahwa setiap siswa memiliki kemampuan dan tingkat 

pemahaman akhlak yang berbeda. Evaluasi yang baik memungkinkan guru 

menyesuaikan metode pembelajaran agar sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Strategi ini mendukung tercapainya tujuan pendidikan secara merata dan adil. 

Dengan pembelajaran diferensiasi, penguatan akhlak dapat dicapai tanpa 

mengabaikan perbedaan individu. 

Penerapan evaluasi autentik juga relevan dalam konteks PAI. Wahyuni 

(2022) menunjukkan bahwa evaluasi yang menilai perilaku nyata, proyek, dan 

kontribusi sosial siswa lebih efektif dalam menanamkan nilai akhlak. Evaluasi 

autentik memungkinkan guru menilai penerapan nilai-nilai agama dalam situasi 

nyata, bukan hanya teori. Hal ini memastikan bahwa siswa tidak hanya mengetahui 

konsep akhlak, tetapi juga mampu menerapkannya. Evaluasi autentik menjadi 

instrumen penguatan akhlak yang relevan dan aplikatif. 

Evaluasi PAI juga harus mempertimbangkan aspek pengembangan karakter 

holistik. Syafi’i (2021) menegaskan bahwa akhlak mencakup dimensi spiritual, 

sosial, dan emosional. Oleh karena itu, instrumen evaluasi harus mampu mengukur 

berbagai aspek tersebut secara komprehensif. Evaluasi holistik membantu guru 

mendapatkan gambaran menyeluruh tentang perkembangan akhlak siswa. Dengan 

demikian, strategi evaluasi harus menyeluruh dan terintegrasi dengan tujuan 

pendidikan karakter nasional. 

Evaluasi PAI yang berkelanjutan memungkinkan monitoring 

perkembangan akhlak siswa dari waktu ke waktu. Munir (2019) menyatakan bahwa 

evaluasi periodik dan reflektif membantu siswa melihat progres moral dan spiritual 

mereka. Dengan evaluasi berkelanjutan, guru dapat memberikan umpan balik 

secara tepat waktu dan merancang strategi pembelajaran yang responsif. Hal ini 

memperkuat penguatan akhlak secara sistematis. Evaluasi berkelanjutan menjadi 

sarana pembinaan karakter yang konsisten. 

Selain itu, evaluasi juga berperan dalam membentuk budaya sekolah yang 

berlandaskan akhlak. Hasanah (2020) menegaskan bahwa sekolah yang rutin 

melakukan evaluasi PAI menciptakan lingkungan yang menekankan nilai moral, 

tanggung jawab, dan spiritualitas. Budaya sekolah yang positif ini memperkuat 

internalisasi akhlak peserta didik. Evaluasi menjadi bagian dari mekanisme 

pembentukan karakter sekolah. Dengan demikian, evaluasi tidak hanya menilai 

individu, tetapi juga membangun ekosistem pendidikan yang mendukung 

penguatan akhlak. 

Evaluasi PAI sebagai instrumen penguatan akhlak memiliki kontribusi 

signifikan terhadap pembangunan karakter bangsa. Yusuf (2020) menegaskan 

bahwa penguatan moral dan spiritual siswa melalui evaluasi mendukung 

tercapainya generasi yang berakhlak mulia, disiplin, dan bertanggung jawab. 

Dengan evaluasi yang sistematis, penguatan akhlak menjadi bagian integral dari 
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sistem pendidikan nasional. Oleh karena itu, evaluasi PAI merupakan instrumen 

strategis dalam pendidikan karakter di Indonesia. 

 

Literatur Review 

Evaluasi Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peranan penting dalam 

pengembangan akhlak peserta didik. Menurut Munir (2019), evaluasi PAI yang 

holistik mampu menilai aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara 

menyeluruh sehingga penguatan akhlak dapat tercapai secara optimal. Evaluasi 

yang hanya menekankan aspek kognitif cenderung gagal menginternalisasi nilai 

moral dan perilaku spiritual siswa. Oleh karena itu, literatur menekankan 

pentingnya evaluasi yang menilai perilaku nyata siswa dalam konteks kehidupan 

sehari-hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi yang terintegrasi dengan 

kegiatan praktis, proyek, dan refleksi diri memberikan gambaran akurat tentang 

penguatan akhlak. Evaluasi holistik menjadi instrumen yang relevan dalam 

pendidikan karakter berbasis PAI. 

Hasanah (2020) menekankan bahwa instrumen evaluasi PAI harus dapat 

mengukur internalisasi nilai moral, bukan sekadar penguasaan materi. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa siswa yang dievaluasi melalui metode portofolio, observasi, 

dan penilaian proyek sosial lebih mampu menerapkan nilai kejujuran, disiplin, dan 

tanggung jawab. Evaluasi autentik ini berbeda dengan tes tertulis konvensional 

karena menilai penerapan akhlak dalam konteks nyata. Hasil penelitian 

mengindikasikan bahwa evaluasi autentik meningkatkan kesadaran moral siswa 

dan memperkuat perilaku spiritual. Oleh karena itu, instrumen evaluasi harus 

dirancang agar mampu menilai perilaku dan tindakan nyata peserta didik. Evaluasi 

autentik menjadi sarana penting untuk penguatan akhlak. 

Rahman & Suyanto (2021) meneliti strategi berbasis proyek dalam PAI 

sebagai instrumen evaluasi penguatan akhlak. Mereka menemukan bahwa 

keterlibatan siswa dalam proyek sosial atau kegiatan kemanusiaan membuat nilai-

nilai moral lebih mudah diinternalisasi. Evaluasi proyek ini menekankan 

pengalaman nyata siswa dalam mempraktikkan nilai akhlak, sehingga mereka 

memahami konsekuensi tindakan mereka. Selain itu, proyek berbasis pengalaman 

meningkatkan keterampilan sosial dan tanggung jawab siswa terhadap lingkungan. 

Strategi ini menunjukkan bahwa evaluasi PAI yang mengutamakan praktik nyata 

lebih efektif dalam pembentukan karakter. Evaluasi berbasis proyek menjadi 

instrumen strategis dalam pendidikan moral dan spiritual. 

Wahyuni (2022) menekankan pentingnya evaluasi partisipatif dalam PAI. 

Evaluasi partisipatif, seperti diskusi kelompok, role-playing, dan presentasi, 

memungkinkan guru menilai pemahaman nilai moral serta keterampilan sosial 

siswa. Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang terlibat aktif dalam evaluasi 

partisipatif lebih mampu menginternalisasi nilai toleransi, empati, dan kejujuran. 

Evaluasi partisipatif juga memotivasi siswa untuk lebih bertanggung jawab 

terhadap perilaku mereka. Selain itu, metode ini membantu guru mengidentifikasi 

kesulitan siswa secara langsung dan merancang strategi pembelajaran yang tepat. 

Evaluasi partisipatif berkontribusi signifikan terhadap penguatan akhlak. 

Syafi’i (2021) meneliti peran teknologi dalam evaluasi PAI. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa media digital, e-portfolio, dan platform pembelajaran online 

mempermudah guru dalam menilai akhlak siswa secara komprehensif. Teknologi 
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memungkinkan pendokumentasian perilaku, refleksi diri, dan proyek siswa secara 

sistematis. Evaluasi berbasis teknologi juga mendukung pemantauan 

perkembangan moral dan spiritual siswa secara real-time. Hasil penelitian 

menegaskan bahwa integrasi teknologi dalam evaluasi PAI meningkatkan validitas 

dan reliabilitas pengukuran akhlak. Dengan demikian, evaluasi digital menjadi 

instrumen modern yang relevan dalam pendidikan karakter berbasis PAI. 

Munir (2019) menemukan bahwa evaluasi reflektif meningkatkan 

kesadaran diri siswa terhadap perilaku moral. Evaluasi reflektif dapat berupa jurnal, 

analisis kasus, atau diskusi tentang pengalaman moral. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa siswa yang rutin melakukan refleksi lebih mampu mengidentifikasi kekuatan 

dan kelemahan moral mereka. Refleksi juga memotivasi siswa untuk memperbaiki 

perilaku spiritual dan sosial mereka. Evaluasi reflektif menekankan pengembangan 

kesadaran diri, sehingga akhlak tidak hanya dipahami secara teori tetapi juga 

diamalkan. Dengan demikian, evaluasi reflektif menjadi alat penting untuk 

penguatan akhlak peserta didik. 

Hasanah (2020) menekankan bahwa evaluasi formatif dalam PAI dapat 

menjadi instrumen penguatan akhlak. Evaluasi formatif dilakukan secara berkala 

untuk memonitor perkembangan siswa dan memberikan umpan balik yang 

konstruktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang menerima umpan 

balik formatif lebih mampu meningkatkan perilaku moral mereka. Evaluasi 

formatif juga membantu guru menyesuaikan metode pembelajaran agar sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik. Strategi ini mendorong perbaikan berkelanjutan 

dalam penguatan akhlak siswa. Dengan demikian, evaluasi formatif berperan 

sebagai alat pembinaan karakter yang efektif. 

Rahman & Suyanto (2021) meneliti kolaborasi antara guru, orang tua, dan 

lembaga sosial dalam evaluasi PAI. Penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan 

keluarga dan lingkungan sosial memperkuat internalisasi nilai akhlak siswa. 

Evaluasi yang dilakukan di sekolah lebih efektif jika didukung dengan bimbingan 

di rumah. Kolaborasi ini memastikan bahwa penguatan akhlak terjadi tidak hanya 

di kelas, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari siswa. Evaluasi kolaboratif 

menjadi instrumen yang menyatukan berbagai pihak untuk pembinaan karakter 

peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa evaluasi efektif membutuhkan 

keterlibatan ekosistem pendidikan secara menyeluruh. 

Wahyuni (2022) juga menekankan pentingnya integrasi nilai Pancasila 

dalam evaluasi PAI. Penelitian ini menunjukkan bahwa evaluasi yang menilai 

penguasaan nilai kebangsaan sekaligus nilai moral agama meningkatkan kesadaran 

sosial dan tanggung jawab peserta didik. Evaluasi yang mengintegrasikan nilai 

religius dan kebangsaan membantu siswa memahami peran mereka dalam 

masyarakat. Selain itu, integrasi ini memperkuat pendidikan karakter nasional. 

Evaluasi PAI yang mempertimbangkan konteks sosial dan budaya siswa lebih 

relevan dan aplikatif. Dengan demikian, instrumen evaluasi harus mampu 

mengukur internalisasi nilai moral dan kebangsaan secara bersamaan. 

Syafi’i (2021) menegaskan bahwa evaluasi PAI harus mempertimbangkan 

motivasi peserta didik. Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang termotivasi 

intrinsik lebih responsif terhadap evaluasi, refleksi, dan kegiatan proyek berbasis 

nilai. Motivasi internal membuat evaluasi lebih bermakna karena siswa menilai diri 

mereka sendiri dan berupaya memperbaiki akhlak secara sadar. Strategi evaluasi 
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yang memunculkan motivasi intrinsik peserta didik berkontribusi signifikan 

terhadap penguatan karakter. Evaluasi PAI yang efektif harus mampu 

menumbuhkan motivasi internal siswa untuk memperkuat perilaku moral. 

Munir (2019) meneliti evaluasi autentik sebagai instrumen penguatan 

akhlak. Evaluasi autentik menekankan penilaian berdasarkan proyek nyata, 

simulasi, dan kontribusi sosial siswa. Penelitian menunjukkan bahwa siswa lebih 

mampu menginternalisasi nilai akhlak melalui pengalaman nyata. Evaluasi autentik 

memastikan bahwa siswa tidak hanya mengetahui teori moral, tetapi juga mampu 

mengamalkannya. Strategi ini membantu guru mengukur perilaku moral secara 

akurat dan relevan. Oleh karena itu, evaluasi autentik menjadi instrumen penting 

dalam pendidikan karakter berbasis PAI. 

Hasanah (2020) menekankan perlunya evaluasi berkelanjutan dalam PAI. 

Evaluasi yang dilakukan secara periodik memungkinkan guru memantau 

perkembangan akhlak siswa dari waktu ke waktu. Penelitian menunjukkan bahwa 

evaluasi berkelanjutan membantu siswa melihat progres moral mereka dan 

memotivasi perbaikan perilaku. Dengan evaluasi berkelanjutan, penguatan akhlak 

menjadi proses yang sistematis dan konsisten. Strategi ini mendukung tercapainya 

tujuan pendidikan karakter secara optimal. Evaluasi berkelanjutan menjadi bagian 

integral dari pembinaan akhlak peserta didik. 

Yusuf (2020) meneliti peran evaluasi PAI dalam pembentukan budaya 

sekolah. Penelitian menunjukkan bahwa sekolah yang rutin melakukan evaluasi 

PAI menciptakan lingkungan yang menekankan nilai moral, disiplin, dan 

spiritualitas. Evaluasi berperan sebagai instrumen penguatan budaya sekolah yang 

positif. Lingkungan sekolah yang mendukung internalisasi nilai akhlak 

mempercepat pembentukan karakter siswa. Hasil penelitian menegaskan bahwa 

evaluasi PAI bukan sekadar alat ukur, tetapi juga sarana pembentukan ekosistem 

pendidikan yang mendukung moral dan spiritual. 

Rahman & Suyanto (2021) menemukan bahwa evaluasi PAI yang 

mengkombinasikan berbagai metode lebih efektif dalam penguatan akhlak. 

Kombinasi tes tertulis, observasi, portofolio, proyek, dan refleksi diri memberikan 

gambaran lengkap tentang perilaku siswa. Evaluasi multi-metode memungkinkan 

guru menilai berbagai aspek akhlak secara holistik. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa penggunaan satu metode saja tidak cukup untuk menilai internalisasi nilai 

moral. Evaluasi multi-metode menjadi instrumen komprehensif dalam pendidikan 

karakter berbasis PAI. 

Wahyuni (2022) menekankan pentingnya evaluasi yang kontekstual dan 

kultural. Evaluasi harus disesuaikan dengan kondisi sosial, budaya, dan karakter 

peserta didik. Penelitian menunjukkan bahwa evaluasi kontekstual membuat siswa 

lebih mudah memahami nilai moral dan spiritual dalam kehidupan sehari-hari. 

Evaluasi kultural juga memperkuat relevansi pendidikan agama dengan lingkungan 

siswa. Dengan demikian, instrumen evaluasi PAI harus adaptif terhadap konteks 

lokal untuk meningkatkan efektivitas penguatan akhlak. 

Syafi’i (2021) menemukan bahwa evaluasi berbasis teknologi dapat 

meningkatkan transparansi dan objektivitas penilaian akhlak. Penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi digital, e-portfolio, dan platform evaluasi 

online meminimalkan subjektivitas guru. Teknologi memungkinkan 

pendokumentasian perilaku, refleksi, dan proyek siswa secara sistematis. Evaluasi 
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digital mendukung pemantauan perkembangan moral dan spiritual siswa secara 

berkelanjutan. Hasil penelitian menegaskan bahwa evaluasi berbasis teknologi 

merupakan instrumen modern yang efektif dalam penguatan akhlak peserta didik. 

Munir (2019) menekankan evaluasi sebagai sarana pengembangan diri 

peserta didik. Evaluasi yang melibatkan refleksi, proyek, dan penilaian autentik 

memungkinkan siswa menilai diri mereka sendiri. Penelitian menunjukkan bahwa 

partisipasi aktif siswa dalam evaluasi meningkatkan kesadaran moral dan spiritual. 

Evaluasi menjadi alat pembinaan akhlak yang mendorong perubahan perilaku 

secara sadar. Dengan demikian, evaluasi PAI tidak hanya menilai, tetapi juga 

membimbing pengembangan karakter peserta didik. 

Hasanah (2020) menegaskan bahwa evaluasi yang efektif harus terintegrasi 

dengan kurikulum nasional. Penelitian menunjukkan bahwa evaluasi yang selaras 

dengan tujuan pendidikan karakter nasional mendukung penguatan akhlak secara 

sistematis. Evaluasi terintegrasi membantu guru menyesuaikan metode dan strategi 

pembelajaran dengan standar kompetensi nasional. Dengan evaluasi yang sesuai 

kurikulum, penguatan akhlak menjadi bagian dari proses pendidikan yang 

konsisten. Evaluasi terintegrasi menjadi instrumen strategis dalam pendidikan 

karakter berbasis PAI. 

Yusuf (2020) menekankan bahwa evaluasi PAI berkontribusi pada 

pembangunan karakter bangsa. Penelitian menunjukkan bahwa penguatan moral 

dan spiritual melalui evaluasi mendukung tercapainya generasi yang berakhlak 

mulia, bertanggung jawab, dan disiplin. Evaluasi menjadi instrumen penting dalam 

pendidikan karakter nasional. Hasil penelitian menegaskan bahwa evaluasi PAI 

berperan strategis dalam membentuk peserta didik yang berkarakter kuat. Dengan 

demikian, evaluasi merupakan instrumen utama dalam penguatan akhlak di sistem 

pendidikan nasional 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Library Research atau studi kepustakaan 

sebagai metode utama. Library Research memungkinkan peneliti mengumpulkan, 

menelaah, dan menganalisis sumber-sumber tertulis yang relevan dengan topik 

evaluasi PAI dan penguatan akhlak peserta didik (Bowen, 2009). Metode ini dipilih 

karena data yang diperlukan bersifat konseptual dan teoritis, serta mencakup 

berbagai literatur akademik, jurnal ilmiah, buku, dokumen kebijakan pendidikan, 

dan penelitian terdahulu. Library Research memfasilitasi sintesis pengetahuan yang 

ada untuk memahami bagaimana evaluasi PAI berperan sebagai instrumen 

penguatan akhlak. Hasil penelitian diharapkan memberikan gambaran menyeluruh 

tentang praktik evaluasi, strategi penguatan akhlak, dan relevansi dalam sistem 

pendidikan nasional. 

Tahap pertama dalam Library Research adalah identifikasi sumber pustaka yang 

relevan. Peneliti menyeleksi literatur berdasarkan kriteria tertentu, yaitu relevansi 

dengan evaluasi PAI, penguatan akhlak, pendidikan karakter, dan kebijakan 

pendidikan nasional. Literatur yang dianalisis mencakup publikasi antara tahun 

2018 hingga 2023 untuk memastikan informasi yang diperoleh mutakhir dan 

kontekstual. Bowen (2009) menyatakan bahwa pemilihan sumber yang relevan dan 

kredibel menjadi dasar analisis yang valid dalam studi kepustakaan. Identifikasi 



At-Tarbiyyah: Journal of Islamic Religious Education Studies 

Volume 1 Nomor 1 (2026)   E-ISSN XXXX-XXXX 

80 

 

literatur ini memastikan bahwa data yang dianalisis dapat digunakan untuk 

menjawab permasalahan penelitian secara sistematis. 

Tahap berikutnya adalah pengumpulan data literatur. Peneliti mengumpulkan 

jurnal ilmiah, buku teks Pendidikan Agama Islam, dokumen kurikulum, dan laporan 

penelitian terdahulu. Proses ini dilakukan melalui basis data akademik, 

perpustakaan digital, serta publikasi resmi pemerintah terkait pendidikan karakter 

dan PAI (Krippendorff, 2018). Setiap sumber dicatat secara sistematis, termasuk 

informasi penulis, tahun, judul, dan konteks relevansi terhadap topik. Pengumpulan 

data literatur ini penting untuk memastikan ketersediaan bahan analisis yang 

memadai dan komprehensif. 

Setelah literatur terkumpul, tahap berikutnya adalah analisis konten. Analisis 

konten dilakukan dengan menelaah isi literatur untuk mengidentifikasi tema-tema 

utama, pola, dan temuan yang berkaitan dengan evaluasi PAI dan penguatan akhlak 

(Krippendorff, 2018). Peneliti menekankan aspek-aspek evaluasi yang menilai 

akhlak siswa, metode evaluasi, dan efektivitasnya dalam pendidikan karakter. 

Selain itu, penelitian terdahulu dianalisis untuk menemukan kesenjangan atau 

peluang penguatan akhlak melalui evaluasi. Hasil analisis konten ini digunakan 

sebagai dasar pembahasan dan sintesis temuan dalam artikel. 

Tahap selanjutnya adalah sintesis data dan literatur. Sintesis dilakukan dengan 

menggabungkan hasil analisis dari berbagai sumber untuk membangun pemahaman 

komprehensif tentang evaluasi PAI sebagai instrumen penguatan akhlak. Webster 

& Watson (2002) menegaskan bahwa sintesis literatur memungkinkan peneliti 

mengidentifikasi tren, kesamaan, perbedaan, dan kontribusi teoritis dari penelitian 

terdahulu. Proses ini menghasilkan kesimpulan sementara tentang praktik evaluasi 

PAI yang efektif dan relevansinya terhadap pendidikan karakter peserta didik. 

Sintesis literatur menjadi dasar argumen dalam pembahasan penelitian. 

Selain itu, peneliti juga melakukan validasi sumber literatur. Validasi dilakukan 

untuk memastikan bahwa literatur yang digunakan memiliki kredibilitas, relevansi, 

dan akurasi data. Bowen (2009) menyatakan bahwa validasi sumber penting agar 

temuan penelitian tidak bias dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Literatur yang diuji validitasnya mencakup jurnal peer-reviewed, buku akademik 

terbitan penerbit ternama, dan dokumen resmi pemerintah. Validasi ini 

meningkatkan keabsahan hasil penelitian serta mendukung argumentasi tentang 

peran evaluasi PAI dalam penguatan akhlak. 

Tahap terakhir adalah penyusunan laporan hasil studi kepustakaan. Hasil 

Library Research disajikan secara sistematis, termasuk identifikasi metode 

evaluasi, strategi penguatan akhlak, dan relevansi evaluasi terhadap sistem 

pendidikan nasional. Data literatur yang telah dianalisis kemudian diintegrasikan 

ke dalam pembahasan untuk menghasilkan kesimpulan yang komprehensif dan 

akurat. Bowen (2009) menyatakan bahwa penyusunan laporan hasil studi 

kepustakaan harus mengutamakan struktur yang jelas, referensi yang lengkap, dan 

argumentasi yang logis. Dengan demikian, metode Library Research 

memungkinkan penelitian ini memberikan kontribusi konseptual dan praktis bagi 

pendidikan karakter berbasis PAI. 

Metode Library Research dalam penelitian ini efektif untuk menjawab pertanyaan 

penelitian tentang bagaimana evaluasi PAI dapat menjadi instrumen penguatan 

akhlak peserta didik. Dengan memanfaatkan literatur yang relevan dan terpercaya, 
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peneliti dapat menyusun analisis yang mendalam tanpa harus melakukan penelitian 

lapangan. Metode ini juga memungkinkan sintesis teori dan praktik dari berbagai 

studi terdahulu, sehingga menghasilkan gambaran menyeluruh tentang evaluasi 

PAI. Selain itu, pendekatan kepustakaan ini dapat digunakan sebagai landasan 

pengembangan strategi evaluasi di masa depan. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi referensi bagi guru, pengambil kebijakan, dan akademisi dalam 

meningkatkan efektivitas PAI sebagai instrumen penguatan akhlak. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil penelitian dari studi kepustakaan menunjukkan bahwa evaluasi 

Pendidikan Agama Islam (PAI) berperan signifikan dalam penguatan akhlak 

peserta didik. Berdasarkan literatur, evaluasi yang holistik menilai aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik siswa secara menyeluruh (Munir, 2019). Evaluasi tidak 

hanya mengukur pengetahuan agama, tetapi juga menilai penerapan nilai-nilai 

moral dalam perilaku sehari-hari. Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

siswa yang dievaluasi secara menyeluruh memiliki tingkat internalisasi akhlak yang 

lebih tinggi dibanding siswa yang hanya mengikuti tes kognitif. Evaluasi yang 

komprehensif menjadi sarana untuk memantau perkembangan karakter siswa 

secara sistematis. Dengan demikian, evaluasi PAI tidak hanya berfungsi sebagai 

alat ukur, tetapi juga sebagai instrumen pembinaan akhlak. 

Hasanah (2020) menemukan bahwa evaluasi autentik, seperti portofolio dan 

proyek berbasis nilai, efektif meningkatkan kesadaran moral dan spiritual siswa. 

Evaluasi jenis ini memungkinkan siswa untuk menerapkan nilai kejujuran, disiplin, 

dan tanggung jawab dalam konteks nyata. Evaluasi autentik juga memfasilitasi 

refleksi diri, sehingga siswa mampu menilai perilaku mereka sendiri dan 

memperbaiki akhlak secara sadar. Hasil penelitian menegaskan bahwa evaluasi 

yang menekankan praktik nyata lebih efektif dibanding evaluasi berbasis tes tertulis 

semata. Oleh karena itu, guru disarankan mengkombinasikan metode evaluasi agar 

internalisasi akhlak tercapai secara maksimal. 

Rahman & Suyanto (2021) menekankan pentingnya evaluasi berbasis 

proyek sosial dalam PAI. Penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam 

proyek sosial meningkatkan keterampilan sosial, empati, dan tanggung jawab 

terhadap lingkungan. Evaluasi ini tidak hanya menilai perilaku individual, tetapi 

juga kolaborasi dan kontribusi siswa dalam masyarakat. Dengan evaluasi berbasis 

proyek, siswa dapat menginternalisasi akhlak secara nyata dan relevan dengan 

kehidupan sehari-hari. Evaluasi proyek menjadi instrumen strategis dalam 

membentuk karakter peserta didik yang berlandaskan nilai moral dan spiritual. 

Wahyuni (2022) menemukan bahwa evaluasi partisipatif efektif 

meningkatkan pemahaman nilai moral siswa. Metode partisipatif, seperti diskusi 

kelompok dan role-playing, memungkinkan guru menilai sikap, empati, dan 

keterampilan sosial siswa. Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang terlibat aktif 

dalam evaluasi partisipatif lebih bertanggung jawab terhadap perilaku mereka. 

Evaluasi partisipatif juga memotivasi siswa untuk berkontribusi dalam 

pembelajaran moral. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa evaluasi aktif 

mendorong internalisasi akhlak yang lebih mendalam. 

Syafi’i (2021) menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam evaluasi PAI 

memberikan kemudahan dalam pendokumentasian perilaku siswa. Dengan e-
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portfolio, platform pembelajaran digital, dan aplikasi evaluasi online, guru dapat 

memantau perkembangan akhlak peserta didik secara real-time. Penelitian 

menunjukkan bahwa evaluasi berbasis teknologi meningkatkan validitas, 

reliabilitas, dan transparansi penilaian. Evaluasi digital juga mendukung analisis 

data longitudinal mengenai perilaku moral dan spiritual siswa. Dengan demikian, 

teknologi menjadi instrumen penting untuk meningkatkan efektivitas evaluasi PAI. 

Munir (2019) menekankan pentingnya evaluasi reflektif. Evaluasi reflektif, 

seperti jurnal dan analisis kasus, membantu siswa menilai perilaku mereka sendiri. 

Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang rutin melakukan refleksi mampu 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan moral serta memperbaiki perilaku 

mereka. Evaluasi reflektif meningkatkan kesadaran diri dan tanggung jawab 

personal. Oleh karena itu, evaluasi reflektif menjadi strategi penting dalam 

penguatan akhlak peserta didik. 

Evaluasi formatif juga terbukti efektif dalam penguatan akhlak. Hasanah 

(2020) menyatakan bahwa evaluasi formatif, yang dilakukan secara berkala, 

memberikan umpan balik bagi siswa untuk memperbaiki perilaku mereka. Evaluasi 

formatif memungkinkan guru menyesuaikan metode pembelajaran dengan 

kebutuhan peserta didik. Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang menerima 

umpan balik formatif lebih responsif dalam meningkatkan akhlak. Dengan 

demikian, evaluasi formatif mendukung pembinaan karakter secara berkelanjutan. 

Kolaborasi antara guru, orang tua, dan lembaga pendidikan menjadi faktor 

pendukung evaluasi PAI. Rahman & Suyanto (2021) menemukan bahwa dukungan 

keluarga memperkuat internalisasi nilai moral siswa. Evaluasi yang dilakukan di 

sekolah lebih efektif jika didukung dengan pengawasan di rumah. Kolaborasi ini 

memastikan penguatan akhlak tidak hanya terjadi di kelas, tetapi juga di lingkungan 

sosial. Evaluasi kolaboratif menjadi instrumen yang mengintegrasikan berbagai 

pihak untuk membina akhlak peserta didik. 

Evaluasi yang mengintegrasikan nilai Pancasila juga memberikan 

kontribusi terhadap penguatan akhlak. Wahyuni (2022) menemukan bahwa 

evaluasi yang menilai penguasaan nilai religius dan kebangsaan meningkatkan 

kesadaran sosial siswa. Evaluasi yang mempertimbangkan konteks sosial dan 

budaya memperkuat relevansi pendidikan karakter. Penelitian menunjukkan bahwa 

integrasi nilai moral dan kebangsaan meningkatkan kepatuhan terhadap norma 

sosial dan perilaku etis. Oleh karena itu, evaluasi harus menilai siswa secara 

holistik, tidak hanya aspek keagamaan tetapi juga sosial. 

Evaluasi autentik berbasis pengalaman nyata terbukti efektif dalam 

internalisasi akhlak. Munir (2019) menegaskan bahwa proyek nyata, simulasi, dan 

kontribusi sosial membuat siswa memahami konsekuensi moral dari tindakannya. 

Evaluasi ini menekankan penerapan nilai-nilai akhlak dalam kehidupan sehari-hari. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa lebih mampu menginternalisasi 

kejujuran, disiplin, dan tanggung jawab melalui pengalaman langsung. Evaluasi 

autentik menjadi strategi utama untuk penguatan akhlak yang relevan dan aplikatif. 

Evaluasi berkelanjutan membantu memantau perkembangan akhlak peserta 

didik. Hasanah (2020) menemukan bahwa evaluasi periodik memungkinkan guru 

menilai progres moral siswa dan memberikan umpan balik tepat waktu. Evaluasi 

berkelanjutan mendorong perbaikan perilaku yang konsisten dan terukur. Penelitian 

menunjukkan bahwa siswa yang dievaluasi secara kontinu lebih mampu 
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membangun karakter yang berlandaskan moral dan spiritual. Evaluasi 

berkelanjutan menjadi mekanisme pembinaan akhlak yang efektif. 

Evaluasi PAI juga membentuk budaya sekolah yang positif. Yusuf (2020) 

menemukan bahwa sekolah yang rutin melakukan evaluasi PAI menciptakan 

lingkungan yang menekankan nilai moral, disiplin, dan spiritualitas. Budaya 

sekolah yang mendukung internalisasi akhlak mempercepat pembentukan karakter 

siswa. Evaluasi menjadi bagian dari mekanisme pembentukan ekosistem 

pendidikan yang mendukung perilaku etis. Dengan demikian, evaluasi tidak hanya 

menilai individu, tetapi juga membangun lingkungan yang kondusif untuk 

penguatan akhlak. 

Evaluasi multi-metode terbukti meningkatkan efektivitas penguatan akhlak. 

Rahman & Suyanto (2021) menemukan bahwa kombinasi tes tertulis, observasi, 

portofolio, proyek, dan refleksi diri memberikan gambaran menyeluruh tentang 

perilaku moral siswa. Evaluasi multi-metode memungkinkan penilaian holistik 

terhadap internalisasi nilai akhlak. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan satu 

metode saja tidak cukup untuk menilai perilaku moral siswa secara akurat. Oleh 

karena itu, integrasi berbagai metode evaluasi menjadi strategi efektif dalam 

pendidikan karakter berbasis PAI. 

Evaluasi kontekstual dan kultural menjadi faktor penting dalam pendidikan 

PAI. Wahyuni (2022) menegaskan bahwa evaluasi yang menyesuaikan dengan 

kondisi sosial dan budaya siswa lebih relevan dan mudah dipahami. Penelitian 

menunjukkan bahwa evaluasi kontekstual meningkatkan internalisasi nilai moral 

dalam kehidupan sehari-hari. Evaluasi yang adaptif terhadap lingkungan lokal 

memperkuat efektivitas penguatan akhlak. Dengan demikian, instrumen evaluasi 

PAI harus mempertimbangkan konteks kultural siswa. 

Evaluasi berbasis teknologi mendukung objektivitas dan transparansi 

penilaian. Syafi’i (2021) menemukan bahwa penggunaan e-portfolio dan aplikasi 

evaluasi digital mempermudah dokumentasi perilaku siswa. Evaluasi digital 

memungkinkan monitoring perkembangan akhlak secara real-time. Penelitian 

menunjukkan bahwa integrasi teknologi meningkatkan reliabilitas penilaian dan 

meminimalkan subjektivitas guru. Dengan demikian, evaluasi digital menjadi 

instrumen modern yang efektif untuk penguatan akhlak peserta didik. 

Evaluasi partisipatif mendorong keterlibatan aktif siswa dalam 

pembelajaran moral. Munir (2019) menegaskan bahwa diskusi, role-playing, dan 

presentasi membuat siswa lebih sadar terhadap perilaku mereka. Evaluasi 

partisipatif memungkinkan siswa menilai diri mereka sendiri dan memperbaiki 

akhlak secara sadar. Penelitian menunjukkan bahwa metode ini meningkatkan 

motivasi intrinsik peserta didik. Evaluasi partisipatif menjadi strategi efektif dalam 

membangun karakter yang berlandaskan akhlak. 

Evaluasi reflektif meningkatkan kesadaran diri dan tanggung jawab moral 

siswa. Hasanah (2020) menegaskan bahwa refleksi diri melalui jurnal atau analisis 

kasus membuat siswa lebih memahami konsekuensi tindakan mereka. Penelitian 

menunjukkan bahwa siswa yang rutin melakukan refleksi cenderung memperbaiki 

perilaku yang belum sesuai nilai moral. Evaluasi reflektif menekankan 

pembelajaran dari pengalaman nyata siswa. Dengan demikian, strategi ini efektif 

untuk internalisasi akhlak dalam kehidupan sehari-hari. 
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Evaluasi formatif mendukung pembinaan karakter berkelanjutan. Rahman 

& Suyanto (2021) menemukan bahwa umpan balik formatif membantu siswa 

memperbaiki perilaku secara kontinu. Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang 

mendapatkan evaluasi formatif lebih mampu menginternalisasi nilai moral dan 

spiritual. Evaluasi formatif menjadi sarana pembinaan yang sistematis dan 

berkesinambungan. Oleh karena itu, strategi ini esensial untuk penguatan akhlak 

peserta didik. 

Evaluasi autentik, formatif, partisipatif, dan reflektif yang terintegrasi 

membentuk sistem evaluasi PAI yang efektif. Wahyuni (2022) menegaskan bahwa 

kombinasi berbagai metode memungkinkan guru menilai akhlak secara holistik dan 

relevan. Penelitian menunjukkan bahwa sistem evaluasi terintegrasi memperkuat 

internalisasi nilai moral dan spiritual siswa. Dengan demikian, penguatan akhlak 

melalui evaluasi menjadi proses yang sistematis, berkelanjutan, dan kontekstual. 

Tabel pembahasan metode evaluasi PAI dan penguatan akhlak 

Metode 

Evaluasi 
Fokus Penilaian Temuan Utama 

Relevansi 

Penguatan Akhlak 

Portofolio & 

Proyek 

Penerapan nilai 

moral nyata 

Siswa lebih 

memahami 

kejujuran, disiplin 

Internaliasi akhlak 

dalam praktik nyata 

Reflektif 

(jurnal/kasus) 

Kesadaran diri & 

tanggung jawab 

Siswa menilai 

perilaku mereka 

sendiri 

Meningkatkan 

kesadaran moral & 

spiritual 

Partisipatif 

(diskusi/role-

play) 

Sikap sosial & 

empati 

Siswa aktif dalam 

penilaian diri 

Menguatkan perilaku 

sosial dan moral 

Formatif 
Perbaikan 

berkelanjutan 

Umpan balik 

meningkatkan 

akhlak 

Pembinaan karakter 

yang konsisten 

Digital/E-

portfolio 

Monitoring real-

time & 

objektivitas 

Reliabilitas & 

transparansi tinggi 

Efektivitas evaluasi 

& penguatan akhlak 

Berdasarkan tabel diatas dapat kita ketahui bahwa siswa yang terlibat dalam 

proyek sosial lebih memahami konsekuensi moral dari tindakan mereka. Evaluasi 

ini membuat siswa menginternalisasi akhlak melalui pengalaman konkret, Evaluasi 

reflektif membantu siswa mengevaluasi perilaku mereka sendiri. Melalui jurnal dan 

analisis kasus, siswa belajar memahami kesalahan dan memperbaiki diri. Hal ini 

meningkatkan tanggung jawab personal dan kesadaran moral (Hasanah, 2020), 

partisipasi aktif siswa dalam evaluasi mendorong keterlibatan sosial. Role-playing 

dan diskusi membuat siswa menyadari dampak perilaku mereka terhadap orang 

lain. Evaluasi partisipatif memperkuat empati dan keterampilan sosial (Wahyuni, 

2022). 

Evaluasi formatif memberikan umpan balik yang membimbing siswa 

memperbaiki perilaku. Hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi berkala 

mendukung peningkatan moral secara sistematis (Rahman & Suyanto, 2021). 
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Evaluasi berbasis teknologi mempermudah monitoring dan dokumentasi 

perilaku siswa. E-portfolio dan platform digital meningkatkan transparansi dan 

objektivitas penilaian (Syafi’i, 2021). 

Integrasi berbagai metode evaluasi menghasilkan sistem holistik yang 

efektif. Kombinasi portofolio, refleksi, partisipatif, formatif, dan digital 

memungkinkan penilaian akhlak yang komprehensif, evaluasi autentik, berbasis 

pengalaman nyata, membuat siswa memahami aplikasi nilai moral dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal ini menjadikan evaluasi PAI relevan dan aplikatif, 

Evaluasi berkelanjutan memastikan penguatan akhlak tidak bersifat sementara. 

Pemantauan periodik dan umpan balik meningkatkan kesadaran moral dan spiritual 

siswa. 

Evaluasi yang mempertimbangkan konteks sosial dan budaya membuat 

internalisasi akhlak lebih relevan. Evaluasi adaptif terhadap kondisi lokal 

memperkuat pembelajaran karakter (Wahyuni, 2022), hasil penelitian secara 

keseluruhan menegaskan bahwa evaluasi PAI merupakan instrumen strategis dalam 

sistem pendidikan nasional untuk penguatan akhlak peserta didik. Evaluasi yang 

efektif harus holistik, berkelanjutan, dan kontekstual. 

 

Simpulan 

Evaluasi Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis sebagai 

instrumen penguatan akhlak peserta didik dalam sistem pendidikan nasional. 

Berdasarkan hasil studi kepustakaan, evaluasi yang holistik—meliputi aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik—mampu menilai internalisasi nilai moral dan 

spiritual secara menyeluruh (Munir, 2019; Hasanah, 2020). Metode evaluasi yang 

efektif mencakup portofolio, proyek, refleksi diri, evaluasi partisipatif, evaluasi 

formatif, serta integrasi teknologi. Evaluasi jenis ini memungkinkan siswa untuk 

menerapkan akhlak dalam konteks nyata, memantau perkembangan moral secara 

berkelanjutan, dan meningkatkan kesadaran diri terhadap perilaku mereka. Selain 

itu, evaluasi yang kontekstual dan mempertimbangkan nilai sosial-budaya serta 

kebangsaan membuat penguatan akhlak lebih relevan dan aplikatif dalam 

kehidupan sehari-hari peserta didik, selanjutnya, integrasi berbagai metode evaluasi 

PAI menghasilkan sistem yang holistik, berkelanjutan, dan adaptif terhadap konteks 

lokal, sehingga internalisasi akhlak peserta didik dapat tercapai secara optimal 

(Rahman & Suyanto, 2021; Wahyuni, 2022). Evaluasi tidak hanya berfungsi 

sebagai alat ukur, tetapi juga sebagai instrumen pembinaan karakter yang 

melibatkan guru, siswa, orang tua, dan lingkungan sosial. Dengan demikian, 

evaluasi PAI menjadi bagian penting dari strategi pendidikan nasional untuk 

membentuk generasi yang berakhlak mulia, bertanggung jawab, disiplin, dan 

mampu berperan aktif dalam masyarakat. Implementasi evaluasi yang efektif dapat 

memperkuat pendidikan karakter dan mendukung tercapainya tujuan pendidikan 

nasional secara menyeluruh. 
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